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2.1  Arduino Mega2560

Arduino  Mega2560 adalah papan  mikrokontroler  berbasiskan
ATmega2560 (datasheet ATmega2560). Arduino Mega2560 memiliki 54 pin
digital input/output,dimana 15 pin dapat digunakan sebagai output PWM, 16
pin sebagai input analog, dan 4 pin sebagai UART (port serial hardware), 16 MHz
kristal osilator, koneksi USB, jack power, header ICSP, dan tombol reset. Ini
semua Yyang diperlukan untuk mendukung mikrokontroler. Cukup dengan
menghubungkannya ke komputer melalui kabel USB atau power dihubungkan
dengan adaptor AC-DC atau baterai untuk mulai mengaktifkannya. Arduino
Mega2560 kompatibel dengan sebagian besar shield yang dirancang untuk
Arduino Duemilanove atau Arduino Diecimila. Arduino Mega2560 adalah versi

terbaru yang menggantikan versi Arduino Mega

2.1.1 Berikut spesifikasi Arduino Mega2560 :
Tabel 2.1. Spesifikasi Arduino Mega2560

No Deskripsi Arduino Mega2560

1 Microcontroller ATmega2560

2 Operating Voltage 5V

3 | Input Voltage (recommended) 7-12V

4 Input Voltage (limits) 6-20V

5 Digital 1/0 Pins 54 (of which 15 provide PWM output)
6 Analog Input Pins 16

7 DC Current per 1/0 Pin 40 Ma

8 DC Current for 3.3V Pin 50 mA

9 Flash Memory 256KB of which 8 KB used by bootloader
10 SRAM 8 KB

11 EEPROM 4 KB

12 Clock Speed 16 MHz



http://www.atmel.com/Images/Atmel-2549-8-bit-AVR-Microcontroller-ATmega640-1280-1281-2560-2561_datasheet.pdf

Selain perbedaan chip ATmega yang digunakan, perbedaan lain antara
Arduino Mega dengan Arduino Mega2560 adalah tidak lagi menggunakan chip
FTDI untuk fungsi USB to Serial Converter, melainkan menggunakan chip
ATmegal6u2 pada revisi 3 (chip ATmega8u2 digunakan pada revisi 1 dan 2)
untuk fungsi USB to Serial Converter tersebut. Revisi 2 dewan Mega2560
memiliki resistor menarik garis 8U2 HWB ke tanah, sehingga lebih mudah untuk
dimasukkan ke dalam mode DFU. Revisi 3 dari dewan memiliki fitur-fitur baru
berikut: — 1,0 pinout: menambahkan SDA dan pin SCL yang dekat dengan pin
AREF dan dua pin baru lainnya ditempatkan dekat dengan pin RESET, yang
IOREF yang memungkinkan perisai untuk beradaptasi dengan tegangan yang
tersedia dari papan. Di masa depan, perisai akan kompatibel baik dengan dewan
yang menggunakan AVR yang beroperasi dengan 5V dan dengan Arduino Due
yang beroperasi dengan 3.3V. Yang kedua adalah pin tidak terhubung, yang
disediakan untuk tujuan masa depan.

a. Stronger RESET sirkuit.
b. Atmega 16U2 menggantikan 8U2.

Secara fisik, ukuran Arduino Mega 2560 hampir kurang lebih 2 kali lebih
besar dari Arduino Uno, ini untuk mengakomodasi lebih banyaknya pin Digital
dan Analog pada board Arduino Mega 2560 tersebut. Tampilan Arduino Mega
2560 dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 2.1 Arduino Mega 2560
(www.arduino.cc)

Cara penggunaan Arduino Mega 2560 ini sama persis dengan penggunaan

Arduino Uno. Software IDE yang digunakan juga sama, hanya tinggal memilih


http://www.arduino.cc/

board Arduino Mega 2560 pada pilihan board-nya. (Sumber : www.arduino.cc )
Arduino Mega2560 memiliki 54 pin digital input/output, dimana 15 pin
dapat digunakan sebagai output PWM, 16 pin sebagai input analog, dan 4 pin
sebagai UART (port serial hardware), 16 MHz kristal osilator, koneksi USB, jack
power, header ICSP, dan tombol reset. Ini semua yang diperlukan untuk
mendukung mikrokontroler. Cukup dengan menghubungkannya ke komputer
melalui kabel USB atau power dihubungkan dengan adaptor AC-DC atau baterai
untuk mulai mengaktifkannya. Arduino Mega2560 kompatibel dengan sebagian
besar shield yang dirancang untuk Arduino Duemilanove atau Arduino Diecimila.
Arduino Mega2560 adalah versi terbaru yang menggantikan versi Arduino Mega.
Arduino Mega2560 berbeda dari papan sebelumnya, karena versi terbaru sudah
tidak menggunakan chip driver FTDI USB-to-serial. Tapi, menggunakan chip
ATmegal6U2 (ATmega8U2 pada papan Revisi 1 dan Revisi 2) yang diprogram
sebagai konverter USB-to-serial. Arduino Mega2560 Revisi 2 memiliki resistor
penarik jalur HWB 8U2 ke Ground, sehingga lebih mudah untuk dimasukkan ke
dalam mode DFU.
Arduino Mega2560 Revisi 3 memiliki fitur-fitur baru berikut:

a. pinout : Ditambahkan pin SDA dan pin SCL yang dekat dengan pin AREF
dan dua pin baru lainnya ditempatkan dekat dengan pin RESET, IOREF
memungkinkan shield untuk beradaptasi dengan tegangan yang tersedia
pada papan. Di masa depan, shield akan kompatibel baik dengan papan
yang menggunakan AVR yang beroperasi dengan 5 Volt dan dengan
Arduino Due yang beroperasi dengan tegangan 3.3 Volt. Dan ada dua pin
yang tidak terhubung, yang disediakan untuk tujuan masa depan.

b. Sirkuit RESET.

c. Chip ATmegal6U2 menggantikan chip ATmega8U2
Arduino Mega dapat diaktifkan melalui koneksi USB atau dengan catu

daya eksternal. Sumber daya dipilih secara otomatis. Sumber daya eksternal (non-
USB) dapat berasal baik dari adaptor AC-DC atau baterai. Adaptor dapat
dihubungkan dengan mencolokkan steker 2,1 mm yang bagian tengahnya terminal

positif ke ke jack sumber tegangan pada papan. Jika tegangan berasal dari baterai


http://www.arduino.cc/

dapat langsung dihubungkan melalui header pin Gnd dan pin Vin dari konektor
POWER.

Papan Arduino ATmega2560 dapat beroperasi dengan pasokan daya

eksternal 6 Volt sampai 20 volt. Jika diberi tegangan kurang dari 7 Volt, maka,

pin 5 Volt mungkin akan menghasilkan tegangan kurang dari 5 Volt dan ini akan

membuat papan menjadi tidak stabil. Jika sumber tegangan menggunakan lebih

dari 12 Volt, regulator tegangan akan mengalami panas berlebihan dan bisa

merusak papan. Rentang sumber tegangan yang dianjurkan adalah 7 Volt sampai
12 Volt.
Pin tegangan yang tersedia pada papan Arduino adalah sebagai berikut:

a.

VIN : Adalah input tegangan untuk papan Arduino ketika menggunakan
sumber daya eksternal (sebagai ‘saingan’ tegangan 5 Volt dari koneksi
USB atau sumber daya ter-regulator lainnya). Anda dapat memberikan
tegangan melalui pin ini, atau jika memasok tegangan untuk papan melalui
jack power, kita bisa mengakses/mengambil tegangan melalui pin ini.

5V : Sebuah pin yang mengeluarkan tegangan ter-regulator 5 Volt, dari pin
ini tegangan sudah diatur (ter-regulator) dari regulator yang tersedia (built-
in) pada papan. Arduino dapat diaktifkan dengan sumber daya baik berasal
dari jack power DC (7-12 Volt), konektor USB (5 Volt), atau pin VIN
pada board (7-12 Volt). Memberikan tegangan melalui pin 5V atau 3.3V
secara langsung tanpa melewati regulator dapat merusak papan Arduino.
3V3: Sebuah pin yang menghasilkan tegangan 3,3 Volt. Tegangan ini
dihasilkan oleh regulator yang terdapat pada papan (on-board). Arus
maksimum yang dihasilkan adalah 50 mA.

GND : Pin Ground atau Massa.

IOREF : Pin ini pada papan Arduino berfungsi untuk memberikan
referensi tegangan yang beroperasi pada mikrokontroler. Sebuah perisai
(shield) dikonfigurasi dengan benar untuk dapat membaca pin tegangan
IOREF dan memilih sumber daya yang tepat atau mengaktifkan
penerjemah tegangan (voltage translator) pada output untuk bekerja pada

tegangan 5 Volt atau 3,3 Volt.



Arduino ATmega2560 memiliki 256 KB flash memory untuk menyimpan
kode (yang 8 KB digunakan untuk bootloader), 8 KB SRAM dan 4 KB EEPROM
(yang dapat dibaca dan ditulis dengan perpustakaan EEPROM). Masing-masing
dari 54 digital pin pada Arduino Mega dapat digunakan sebagai input atau output,
menggunakan fungsi pinMode() , digitalWrite() , dan digitalRead(). Arduino
Mega beroperasi pada tegangan 5 volt. Setiap pin dapat memberikan atau
menerima arus maksimum 40 mA dan memiliki resistor pull-up internal (yang
terputus secara default) sebesar 20-50 kOhms. Selain itu, beberapa pin memiliki
fungsi khusus, antara lain:

a. Serial : 0 (RX) dan 1 (TX); Serial 1: 19 (RX) dan 18 (TX); Serial 2 : 17
(RX) dan 16 (TX); Serial 3: 15 (RX) dan 14 (TX). Digunakan untuk
menerima (RX) dan mengirimkan (TX) data serial TTL. Pins 0 dan 1 juga
terhubung ke pin chip ATmegal6U2 Serial USB-to-TTL.

b. Eksternal Interupsi: Pin 2 (interrupt 0), pin 3 (interrupt 1), pin 18
(interrupt 5), pin 19 (interrupt 4), pin 20 (interrupt 3), dan pin 21
(interrupt 2). Pin ini dapat dikonfigurasi untuk memicu sebuah interupsi
pada nilai yang rendah, meningkat atau menurun, atau perubah nilai.

c. SPI: Pin 50 (MISO), pin 51 (MOSI), pin 52 (SCK), pin 53 (SS). Pin ini
mendukung komunikasi SPI menggunakan perpustakaan SPI. Pin SPI
juga terhubung dengan header ICSP, yang secara fisik kompatibel dengan
Arduino Uno, Arduino Duemilanove dan Arduino Diecimila.

d. LED : Pin 13. Tersedia secara built-in pada papan Arduino ATmega2560.
LED terhubung ke pin digital 13. Ketika pin diset bernilai HIGH, maka
LED menyala (ON), dan ketika pin diset bernilai LOW, maka LED
padam (OFF).

e. TWI: Pin 20 (SDA) dan pin 21 (SCL). Yang mendukung komunikasi
TWI menggunakan perpustakaan Wire. Perhatikan bahwa pin ini tidak di
lokasi yang sama dengan pin TWI pada Arduino Duemilanove atau
Arduino Diecimila. (Sumber : McRobert, Michelle. 2010)

Arduino Mega2560 memiliki 16 pin sebagai analog input, yang masing-
masing menyediakan resolusi 10 bit (yaitu 1024 nilai yang berbeda). Secara
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default pin ini dapat diukur/diatur dari mulai Ground sampai dengan 5 Volt, juga
memungkinkan untuk mengubah titik jangkauan tertinggi atau terendah mereka
menggunakan pin AREF dan fungsi analogReference().

Ada beberapa pin lainnya yang tersedia, antara lain:

a. AREF : Referensi tegangan untuk input analog. Digunakan dengan fungsi
analogReference().

b. RESET : Jalur LOW ini digunakan untuk me-reset (menghidupkan ulang)
mikrokontroler. Jalur ini biasanya digunakan untuk menambahkan tombol
reset pada shield yang menghalangi papan utama Arduino.

Arduino Mega2560 memiliki sejumlah fasilitas untuk berkomunikasi
dengan komputer, dengan Arduino lain, atau dengan mikrokontroler lainnya.
Arduino ATmega328 menyediakan 4 hardware komunikasi serial UART TTL (5
Volt). Sebuah chip ATmegal6U2 (ATmega8U?2 pada papan Revisi 1 dan Revisi
2) yang terdapat pada papan digunakan sebagai media komunikasi serial melalui
USB dan muncul sebagai COM Port Virtual (pada Device komputer) untuk
berkomunikasi dengan perangkat lunak pada komputer, untuk sistem operasi
Windows masih tetap memerlukan file inf, tetapi untuk sistem operasi OS X dan
Linux akan mengenali papan sebagai port COM secara otomatis. Perangkat lunak
Arduino termasuk didalamnya serial monitor memungkinkan data tekstual
sederhana dikirim ke dan dari papan Arduino. LED RX dan TX yang tersedia
pada papan akan berkedip ketika data sedang dikirim atau diterima melalui chip
USB-to-serial yang terhubung melalui USB komputer (tetapi tidak untuk
komunikasi serial seperti pada pin 0 dan 1). Sebuah perpustakaan SoftwareSerial
memungkinkan untuk komunikasi serial pada salah satu pin digital Mega2560.
ATmega2560 juga mendukung komunikasi TWI dan SPI. Perangkat lunak
Arduino termasuk perpustakaan Wire digunakan untuk menyederhanakan
penggunaan bus TWI. Untuk komunikasi SPI, menggunakan perpustakaan SPI.

Arduino Mega dapat diprogram dengan software Arduino. ATmega2560
pada Arduino Mega sudah tersedia preburned dengan bootloader yang
memungkinkan untuk meng-upload kode baru tanpa menggunakan programmer

hardware eksternal. Hal ini karena komunikasi yang terjadi menggunakan
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protokol asli STK500, juga dapat melewati (bypass) bootloader dan program
mikrokontroler melalui pin header ICSP (In-Circuit Serial Programming).

Chip ATmegal6U2 (atau 8U2 pada board Rev. 1 dan Rev. 2) source code
firmware tersedia pada repositori Arduino. ATmegal6U2/8U2 dapat dimuat
dengan bootloader DFU, yang dapat diaktifkan melalui:

a. Pada papan Revisi 1: Menghubungkan jumper solder di bagian
belakang papan (dekat dengan peta Italia) dan kemudian akan me-reset
8U2.

b. Pada papan Revisi 2 : Ada resistor yang menghubungkan jalur HWB
8U2/16U2 ke ground, sehingga lebih mudah untuk dimasukkan ke dalam
mode DFU.

2.1.2 Aplikasi Program IDE (Integrated Development Environment)
Ketika kita membuka program Arduino IDE ( Integrated Development

Environment ), akan terlihat serupa dengan tampilan gambar 2.6 di bawah ini.

Jika kita menggunakan Windows atau Linux, akan terlihat perbedaan, tetapi

pada dasarnya IDE akan sama, tidak perduli Opersi Sistem apa yang digunakan.

Gambar 2.2 Tampilan Program IDE
(Arduino Comp, 2015)


http://www.arduino.cc/en/Main/ArduinoBoardMega2560)
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2.1.3 Arduino Programming Tool

Arduino merupakan perangkat pemrograman mikrokontroler jenis AVR
yang tersedia secara bebas (open source) untuk membuat prototip elektronika
yang dapat berinteraksi dengan keadaan sekitarnya. Arduino dapat menerima
input dari berbagai jenis sensor dan mengendalikan sensor, servo, dan

actuator lainnya.

& HELLO_WORLD | Arduino 1.6.9 — O X
File Edit Sketch Tools Help

Toolbar

HELLO_WORLD

1 int ledPin = 13:| //select the pin for the LED "

3 veid setup()

4{

Serial.begin(9600); //Inisialisasi baudrate komunikasi serial
pinMode (6, ) //set pin & Arduino sebagai input

7 I de (7 JT):; //set pin 7 Arduinc sebagai output

8}

S Coding Area

10 wveoid loop()

11 [{

12 Serial.print ("Hello World!"):;

13 Write (ledPin, HIGH);

4 7(500) ;

15 dig Write (ledPin, LOW);

16 delay(500)

7}

v

Application
Status
Message

Arduino/Genuino Mega or Mega 2560, ATmega2560 (Mega 2560) on COM17

Gambar 2.3 Tampilan Utama Aplikasi Arduino
(Arduino Comp, 2015)


http://www.arduino.cc/en/Main/ArduinoBoardMega2560)
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Toolbar
Tombol-tombol toolbar memungkinkan Anda untuk memverifikasi dan

meng-upload program, membuat, membuka, dan menyimpan sketsa,

juga membuka monitor serial.

sketch_aug01a | Arduine 1.6.6 - O X
File Edit Sketch Tools Hel

sketch_aundla

vold setup() |
S/ put your setup code here, to run once:

volid loop() {
S/ put your main code here, to run repeatedly:

ArduinodFenuino Mega or Mega 2560, ATmega2560 (Mega 2560) on COM3I

Gambar 2.4 Toolbar Pada Aplikasi Arduino
(Arduino Comp, 2015)


http://www.arduino.cc/en/Main/ArduinoBoardMega2560)
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a. Verify
Tombol ini digunakan untuk meng-compile program yang telah
dibuat.Compile berguna untuk mengetahui apakah program yang telah
dibuat benar atau masih memilki kesalahan. Apabia ada kesalahan
yang terjadi, bagian messageakan menampilkan letak kesalahan tersebut.
b. Upload
Tombol ini digunakan untuk mengirim coding yang sudah dikerjakan ke
mikrokontroler.
c. New
Tombol ini digunakan untuk membuat coding pada layar baru
d. Open
Tombol ini digunakan untuk membuka coding yang sudah disimpan
sebelumnya.
e. Save
Tombol ini digunakan untuk menyimpan coding yang sedang dikerjakan.
a. Serial Monitor
Tombol ini digunakan untuk melihat aktivitas komunikasi serial dari
mikrokontroler baik yang dikirm oleh user ke mikrokontroler maupun

sebaliknya.

2. Coding Area
Bagian ini merupakan tempat penulisan coding dengan menggunakan
bahasa pemrograman C. Coding di dalam Arduino memiliki dua bagian utama,
yaitu :
a. void setup ()
Bagian ini merupakan inisialisasi yang diperlukan sebelum program

utama dijalankan, contoh :
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1.void setup ( ){

2.Serial.begin (9600) ; // Inisialisasi baudrate komunikasi
3.serial

4.pinMode (6, INPUT) ; // set pin 6 Arduino sebagai input
S.pinMode (7, OUTPUT) ; // set pin 7 Arduino sebagai output }

b. void loop ()
Bagian ini merupakan fungsi utama yang dijalankan terus menerus

selama modul Arduino terhubung dengan power supply.Contoh :

1.voidloop ()

24

3.digitalWrite (6, HIGH) ;

4.delay (1000) ; // menunda selama 1 detik
S.digitalWrite (6, LOW) ;

6.delay (2000) ; // menunda selama 2 detik
7.}

c. Application Status
Bagian ini memberikan informasi kepada pengguna mengenai tugas
yang yang sedang dujalankan oleh aplikasi Arduino.

d. Message
Bagian ini memberikan informasi kepada pengguna mengenai besarnya
ukuran file dari coding yang dibuat dan letak kesalahan yang terjadi pada

coding.

2.1.4 Tipe-Tipe data dalam Arduino

Setiap bagian dari data yang anda simpan dalam program arduino
memiliki tipe datanya masing-masing. Tergantung pada kebutuhan anda, anda

dapat memilih dari tipe-tipe data berikut ini :
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a. Tipe data boolean mengambil satu byte memori dan dapat bernilai benar
atau salah.

b. Tipe data char mengambil satu byte nomor memori dan menyimpan dari
-128 sampai 127. Angka-angka ini biasanya mewakili karakter yang
dikodekan dalam ASCII.

c. Tipe data int (integer) membutuhkan dua byte memori. Anda dapat
menggunakannya untuk menyimpan angka dari -32.768 ke 32.767.
unsigned int juga menghabiskan dua byte memori tetapi menyimpan
angka dari 0 sampai 65.535.

d. Untuk angka yang lebih besar, dinakan tipe data long. Mengkonsumsi
empat byte memori dan menyimpan nilai dari -214783648 ke
2147483647. Unsigned long juga perlu empat byte tetapi menyimpan
rentang nilai dari 0 sampai 4.294.967.295.

e. Tipe data float dan double adalah tipe data yang sama. Anda dapat
menggunakan jenis tipe ini untuk menyimpan angka floating-point.
Keduanya menggunakan empat byte memori dan mampu menyimpan
nilai-nilai dari -3.4028235E+38 untuk 3.4028235E+38.

f. Tipe data void hanya untuk deklarasi fungsi. Ini menunjukkan bahwa
fungsi tersebut tidak mengembalikan nilai.

g. Array menyimpan nilai yang memiliki tipe data yang sama.

h. Sebuah string adalah sebuah array nilai char. Arduino IDE mendukung
penciptaan string dengan beberapa sintaksis gula semua ini deklarasi

membuat string dengan isi yang sama.

2.1.5 Komplikasi dan Program Uploading

Sebelum anda mengkompilasi dan meng-upload program ke arduino,
anda harus mengkonfigurasi dua hal dalam IDE : jenis Arduino anda
menggunakan dan port serial arduino anda terhubung. Ketika anda telah
mengidentifikasi dengan tepat jenis arduino anda. Memilih dari menu
tools>board. Sekarang anda harus memilih port serial arduino anda terhubung

untuk dari >menu serial port tools. Pada sistem windows, Device Manager, dan
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mencari USB Serial Port dibawah ports (COM dan LPT) entri menu. Biasanya
port bernama COM1, COM2, atau sesuatu yang serupa. Setelah anda telah
memilih port serial kanan, klik tombol verify dan anda akan melihat output
berukut di daerah pesan IDE (yang arduino IDE menyebut program sketsa)
Selama proses upload, TX dan RX LED akan berkedip selama beberapa
detik. Ini adalah normal itu terjadi setiap kali Arduino dan komputer anda
berkomunikasi melalui port serial. Ketika arduino mengirimkan informasi
ternyata pada TX LED. Ketika mendapat beberapa bit, ternyata pada RX LED.

2.2 Sensor Suhu dan Kelembaban DHT11
DHT11 adalah sensor digital yang dapat mengukur suhu dan

kelembaban udara di sekitarnya. Sensor ini sangat mudah digunakan bersama
dengan Arduino. Memiliki tingkat stabilitas yang sangat baik serta fitur kalibrasi
yang sangat akurat. Koefisien kalibrasi disimpan dalam OTP program memory,
sehingga ketika internal sensor  mendeteksi sesuatu, maka module ini
menyertakan koefisien tersebut dalam kalkulasinya. DHT11 termasuk sensor
yang memiliki kualitas terbaik, dinilai dari respon, pembacaan data yang
cepat, dan kemampuan anti-interference. Ukurannya yang kecil, dan dengan
transmisi sinyal hingga 20 meter, membuat produk ini cocok digunakan untuk
banyak aplikasi-aplikasi pengukuran suhu dan kelembaban.
Spesifikasi :

1. Supply Voltage: +5 V

2. Temperature range : 0-50 °C errorof £ 2 °C

3. Humidity : 20-90% RH * 5% RH error

Gambar 2.2 Sensor DHT 11
(Syam, Rafiuddin. 2013)
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2.3  Sensor MQ-7

Sensor MQ-7 merupakan sensor yang memiliki kepekaan tinggi terhadap
gas CO dan hasil kalibrasinya stabil serta tahan lama.

Sensor MQ-7 tersusun oleh tabung keramik mikro Al203 lapisan
sensitif timah dioksida (SnO2), elektroda pengukur dan pemanas sebagai
lapisan kulit yang terbuat dari plastik dan permukaan jaring stainless steel.
Alat pemanas (heater) menyediakan kondisi kerja yang diperlukan agar

komponen sensitif dapat bekerja.

Gambar 2.3 Bentuk Sensor MQ-7
(Rezki, Nanda dkk. 2013)

2.4  Sensor Cahaya BH1750

Modul sensor intensitas cahaya BH1750 adalah sensor cahaya digital yang
memiliki keluaran sinyal digital, sehingga tidak memerlukan perhitungan yang
rumit. Sensor BH1750 ini lebih akurat dan lebih mudah digunakan jika
dibandingkan dengan sensor lain seperi foto diode dan LDR yang memiliki
keluaran sinyal analog dan perlu melakukan perhitungan untuk mendapatkan
data intensitas. Sensor cahaya digital BH1750 ini dapat melakukan pengukuran

dengan keluaran lux (Ix) tanpa perlu melakukan perhitungan terlebih dahulu.
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Gambar 2.4 Sensor cahaya BH1750
(Pamungkas, Muchammad dkk. 2015)

25  GSM SIM900A

Arduino GSM SIM900A adalah sebuah board yang dirancang terintegrasi
dengan arduino dengan fungsi untuk dapat mengirim sms, membuat voice call
atau mengkoneksi internet dengan menggunakan wireless network. Untuk
menjalankan GSM shield dengan arduino cukup hanya masukan pin dari GSM
shield ke pin arduino uno yang telah tersedia.Arduino GSM SIM900A
memungkinkan arduino untuk terkoneksi dengan internet, melakukan panggilan
suara dan mengirim/menerima sms dengan menggunakan radio modem M10 dari
Quectel, yang dapat memungkinkan komunikasi dengan arduino dengan
menggunakan AT commands.

GSM SIM900A ini menggunakan pin digital 2 dan 3 untuk komunikasi serial
software dengan M10. Pin 2 terkoneksi dengan M10 sehingga dapat berfungsi
sebagai pin TX dan pin 3 dapat berfungsi sebagai pin RX. M10 adalah Quadband
GSM/GPRS modem yang bekerja pada frekuensi GSM850MHz, GSM900MHz,
DCS1800MHz dan PCS1900MHz. M10 juga membantu TCP/UDP dan protokol
HTTP melalui koneksi GPRS. Kecepatan transfer data GPRS Downlink dan
Uplink maksimal adalah 85.6 kbps.
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Gambar 2.5 GSM SIM900A
(Zaghloul, Mohammed Saad. 2014.)

Untuk melakukan interface dengan jaringan seluler, GSM SIM900A

membutuhkan SIM card yang disediakan oleh operator jaringan.

2.5.1

a.

i

N

> @

Spesifikasi Produk

GPRS multi-slot class 10/8, kecepatan transmisi hingga 85.6 kbps
(downlink), mendukung PBCCH, PPP stack, skema penyandian CS 1,2,3,4
GPRS mobile station class B

Memenuhi standar GSM 2/2 +

Class 4 (2 W @ 900 MHz)

Class 1 (1 W @ 1800MHz)

SMS (Short Messaging Service): point-to-point MO & MT, SMS cell
broadcast, mendukung format teks dan PDU (Protocol Data Unit)

Dapat digunakan untuk mengirim pesan MMS (Multimedia Messaging
Service)

Mendukung transmisi faksimili (fax group 3 class 1)

Handsfree mode dengan sirkit reduksi gema (echo suppression circuit)

Dimensi; 24 x 24 X 3 mm

. Pengendalian lewat perintan AT (GSM 07.07, 07.05 & SIMCOM

Enhanced AT Command Set)
Rentang catu daya antara 7 Volt hingga 12 Volt DC
SIM Application Toolkit

. Hemat daya, hanya mengkonsumsi arus sebesar 1 mA pada moda tidur

(sleep mode)
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m. Rentang suhu operasional: -40 °C hingga +85 °C

n. Microchip SIM900 AT Commands (ATC) Introduction

0. Microchip SIM900 AT Commands Manual v1.09

p. Microchip SIM900 eMail AT Command Manual v1.03

g. Microchip SIM900 FTP/HTTP AT Command User Guide
Microchip SIM900 Hardware Design v2.05

-~

2.6 Sensor Raindrop

Sensor raindrop merupakan sebuah alat yang memudahkan untuk
mendeteksi hujan. Sensor ini dapat digunakan sebagai sebuah switch saat tetesan
air hujan jatuh melewati raining board dan juga untuk mengukur intensitas curah
hujan. Fitur-fitur modulnya, sebuah rain board dan papan pengendali yang
terpisah agar lebih mudah, LED indicator power. (OpenHacks, 2016 : Rain
Sensor Module).

Keluaran analog digunakan dalam pendeteksian jumlah tetesan hujan.
Dihubungkan dengan power supply 5V, LED akan menyala saat papan
induksi tanpa tetesan air hujan, dan output DO tinggi. Saat jumlah tetesan air
kecil, output DO rendah, switch indicator akan aktif.

2.6.1 Spesifikasi
1. Bekerja di tegangan 5V;
2. Output format : Digital switching output (0 and 1) and analog
voltage output AO;
3. Ukuran papan PCB kecil : 3.2cm x 1.4cm;
2.6.2 Konfigurasi Pin
VCC -5V DC
GND : ground
DO - high/low output

M W Do

A0 - analog output


http://microchip.ua/simcom/SIM900x/SIM900/SIM900_AT%20Command%20Manual_V1.09.pdf
http://microchip.ua/simcom/SIM900x/SIM900/SIM900_AT%20Command%20Manual_V1.09.pdf
http://microchip.ua/simcom/SIM900x/AppNotes/SIM900_Email_AT%20Command%20Manual_V1.03.pdf
http://microchip.ua/simcom/SIM900x/AppNotes/AN_SIM900_FTP_HTTP_beta_v1.00.pdf
http://microchip.ua/simcom/SIM900x/SIM900/SIM900_Hardware%20Design_V2.05.pdf
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Gambar 2.6 Sensor Raindrop
(OpenHacks, 2016)

2.7  DC Step Down LM2596

Modul Step-Down Voltage Regulator/ DC Buck Converter adalah modul
yang sangat praktis digunakan untuk mengkonversi atau menurunkan tegangan
dari catu daya sumber menjadi tegangan keluaran yang lebih rendah. Modul
elektronika ini menggunakan Integrated Circuit/ IC LM2596, 3A Step-Down
Voltage Regulator.

Gambar 2.7 DC Step Down LM2596
(http://digilib.mercubuana.ac.id/)

Chip LM2596 bekerja pada switching frequency 150 kHz, memungkinkan
komponen penyaring berukuran lebih kecil dibanding komponen penyaring yang
biasa dibutuhkan oleh switching regulator berfrekuensi rendah. Produsen IC ini
menjamin toleransi perbedaan tegangan keluaran hanya 4% pada tegangan

masukan dan kondisi beban keluaran sesuai spesifikasi, dan £15% toleransi pada


http://en.wikipedia.org/wiki/Buck_converter%E2%80%8E
http://www.ti.com/product/lm2596
http://digilib.mercubuana.ac.id/
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frekuensi osilator. IC ini dapat ditidurkan secara eksternal, dengan konsumsi daya
hanya sebesar 80pA pada moda siaga. Fitur proteksi termasuk pembatas arus
pengurang frekuensi dua tahap (two stage frequency reducing current limit)
untuk output switchdan fitur mematikan chip secara otomatis pada kondisi

kelebihan panas (over termperature).

2.8  Baterai LiPo8V
Baterai Lithium Polimer atau biasa disebut dngan LiPo merupakan salah
satu jenis baterai yang sering digunakan dalam dunia Robot. Ada tiga kelebihan
utama yang ditawarkan oleh baterai berjenis LiPo ketimbang baterai jenis lain
yaitu :
1. Baterai LiPo memiliki bobot yang ringan dan tersedia dalam berbagai
macam bentuk dan ukuran
2. Baterai LiPo memiliki kapasitas penyimpanan energi listrik yang besar
3. Baterai LiPo memiliki tingkat discharge rate energi yang tinggi, dimana
hal ini sangat berguna sekali dalam bidang RC.
Apabila kapasitas baterai sudah habis, dapat di charge sehingga kapasitas

baterai terisi kembali dan dapat digunakan lagi.



